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ABSTRAK

Penggunaan material baja dalam struktur cukup populer dikarenakan kekuatan, kekakuan, dan
daktilitas material tersebut yang lebih baik dibandingkan material lainnya seperti beton dan kayu.
Dalam mendesain struktur baja, diperlukan desain terhadap stabilitas. Ada tiga metode yang
tercantum di dalam AISC Specification for Structural Steel Buildings untuk desain terhadap
stabilitas, yaitu: Metode Analisis Langsung (DAM), Metode Panjang Efektif (ELM), dan Metode
Analisis Orde Pertama (FOM). DAM merupakan metode yang diunggulkan oleh AISC. Berdasarkan
metode tersebut, Rafael Sabelli (2020) menawarkan metode lain, yaitu Metode Analisis Tidak
Langsung (IAM). IAM merupakan metode yang baru dan belum banyak digunakan, dan juga belum
masuk di dalam AISC 360-16. Penelitian ini dilakukan dalam rangka melakukan studi terhadap IAM
dan membandingkan hasil analisisnya dengan DAM. Dengan menggunakan perangkat lunak
SAP2000, dilakukan desain dan analisis terhadap stabilitas gedung baja delapan tingkat yang
mengalami beban mati, beban hidup, dan beban angin. IAM menyediakan pendekatan dengan
sebuah faktor sederhana (B3) untuk mengatasi inelastisitas komponen struktur, ketidaksempurnaan
komponen struktur, dan ketidakpastian dalam kekakuan komponen struktur. Dari studi yang telah
dilakukan, hasil analisis menggunakan IAM menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan
DAM, dengan hasil yang konservatif. Penggunaan IAM dapat mempermudah proses desain dan
memberikan solusi yang lebih aman tanpa mempengaruhi desain dalam hal ekonomi.

Kata Kunci: Metode Analisis Langsung, Metode Analisis Orde Pertama, Metode Analisis Tidak
Langsung, Metode Panjang Efektif, Stabilitas
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ABSTRACT

The use of steel material in structures are quite popular because of the strength, stiffness, and
ductility of the material is better than other materials as concrete and wood. In designing steel
structures, stability design is necessary. There are three methods of design for stability defined in
AISC Specification for Structural Steel Buildings: Direct Analysis Method (DAM), Effective-
Length Method (ELM), and First-Order Analysis Method (FOM). DAM is a method
featured by AISC. Based on DAM, Rafael Sabelli (2020) proposes another method, Indirect

included in AISC 360-16. This research is conducted in order to do a study on IAM and compare
the analysis results with DAM. Using SAP2000 software, design and analysis were conducted for
stability design of an eight-story building with dead load, live load, and wind load applied. IAM
provides a simple amplifier approach (B3) to addresses the member inelasticity, member
imperfections, and uncertainty in member stiffness. From the study that has been done, the analysis
results using IAM show close values with the DAM, with conservative results. The use of IAM
simplifies the design process and gives a safer solution without affecting the economy of the design.

Keywords: Direct Analysis Method, Effective-Length Method, First-Order Analysis Method,
Indirect Analysis Method, Stability
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1-1

Latar Belakang

Baja merupakan salah satu material yang banyak digunakan dalam struktur.

Penggunaan material baja cukup populer karena kekuatan, kekakuan, dan daktilitas

material tersebut lebih baik dibandingkan material lain seperti beton dan kayu. Di

Indonesia, gedung-gedung dengan struktur dasar yang menggunakan material baja

juga sudah banyak diterapkan.

Dalam mendesain struktur baja, diperlukan desain terhadap stabilitas.

Desain terhadap stabilitas membutuhkan beberapa tinjauan, termasuk efek geometri

orde kedua (efek P- - struktur terhadap inelastisitas

member, ketidaksempurnaan member, serta ketidakpastian dalam kekakuan

member.

Ada tiga metode yang dipaparkan dalam AISC Spesification for Structural

Steel Buildings untuk desain terhadap stabilitas, yaitu: Metode Analisis Langsung

(Direct Analysis Method), Metode Panjang Efektif (Effective-Length Method), dan

Metode Analisis Orde Pertama (First-order Analysis Method).

Direct Analysis Method (DAM) merupakan metode perencanaan yang

diunggulkan oleh AISC. Kemudian, berdasarkan metode tersebut, Rafael Sabelli

(2020) menawarkan metode lain, yaitu Metode Analisis Tidak Langsung (Indirect

Analysis Method).

Indirect Analysis Method (IAM) menyediakan pendekatan dengan faktor

pembesar sederhana untuk mengatasi inelastisitas member, ketidaksempurnaan

member, dan ketidakpastian dalam kekakuan member. Metode ini memenuhi

kebutuhan stabilitas desain pada AISC Spesification dan dapat mengurangi upaya

dalam menganalisis dan mendesain untuk banyak tipikal struktur gedung. (Rafael

Sabelli, 2020, hlm 109).

Dalam studi ini, metode IAM tersebut ditelaah lebih dalam dan diterapkan

pada gedung delapan tingkat menggunakan profil baja yang tersedia di Indonesia.



1-2

 Inti Permasalahan

Metode Analisis Tidak Langsung yang dikemukakan oleh Rafael Sabelli bisa

terbilang baru dan belum banyak digunakan, dan juga belum masuk di dalam AISC

360-16. Dalam skripsi ini, dilakukan analisis pada desain terhadap stabilitas gedung

delapan tingkat yang mengalami beban mati, beban hidup, dan beban angin;

menggunakan Metode Analisis Tidak Langsung dengan profil baja yang umum

digunakan di Indonesia.

 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini antara lain adalah:

1. Melakukan studi Metode Analisis Tidak Langsung (Indirect Analysis

Method) dimana metode tersebut terbilang merupakan metode yang baru

untuk mengerjakan desain terhadap stabilitas.

2. Membandingkan hasil analisis menggunakan Metode Analisis Tidak

Langsung (IAM) dan Metode Analisis Langsung (DAM).

 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1) Profil baja yang digunakan untuk kolom dan balok adalah profil baja IWF

dengan standar JIS G 3101.

2) Mutu baja yang digunakan adalah BJ37.

3) Desain dan Analisa menggunakan perangkat lunak SAP2000.

4) Digunakan metode LRFD.

5) Analisis yang dilakukan merupakan analisis dua dimensi.

6) Struktur yang ditinjau merupakan gedung delapan tingkat dengan lantai

tipikal dengan tinggi tiap tingkat 4,5 meter seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Elevasi Struktur Gedung yang Ditinjau

7) Struktur gedung berbentuk persegi panjang dengan jumlah bentang pada

arah sumbu-x sebanyak 6 buah dan jumlah bentang pada arah sumbu-y

sebanyak 3 buah, masing-masing bentang berjarak 9 meter. Denah lantai

struktur gedung ditunjukkan pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Denah Lantai Struktur Gedung yang Ditinjau
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8) Rangka momen yang menjadi tinjauan adalah rangka momen pada as D,

seperti yang ditandai pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3 Rangka Momen yang Ditinjau

9) Pembebanan dan kombinasi beban yang digunakan mengacu pada SNI

1727-2020.

10) Fungsi bangunan adalah gedung perkantoran.

11) Beban lateral yang diperhitungkan hanya beban angin.

12) Beban gempa tidak ditinjau.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah:

1) Studi Literatur

Mencari dan mengumpulkan informasi tambahan dari berbagai macam

sumber literatur.

2) Studi Analisis

Melakukan pemodelan numerik menggunakan program SAP2000 dan

menganalisis hasil berdasarkan model numerik yang telah dibuat.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

1) BAB 1 PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan,

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

2) BAB 2 DASAR TEORI

Membahas teori dan rumus-rumus yang digunakan dalam analisis

skripsi ini.

3) BAB 3 STUDI KASUS

Membahas tentang pemodelan dan perhitungan desain terhadap

stabilitas menggunakan Metode Analisis Tidak Langsung.

4) BAB 4 ANALISIS HASIL UJI

Mencakup hasil analisis dan pengolahan data yang dihasilkan dari

pemodelan dan perhitungan yang dilakukan.

5) BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang simpulan hasil analisis dan saran untuk menunjang

penelitian berikutnya.
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